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ABSTRAK

Latar belakang: Coronavirus disease (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
jenis corona virus baru dan menjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. Pasien
hipertensi merupakan komorbiditas tertinggi karena akan memperberat kondisi pasien.

Tujuan: Mengetahui hubungan karakteristik pasien hipertensi (usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan) dengan perilaku pencegahan penularan COVID-19 di pelayanan rawat jalan Rumah Sakit
Panti Rahayu Yogyakarta.

Metode: Metode yang digunakan adalah deskriptif cross sectional dengan teknik accidental sampling
dan dengan 32 orang responden. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner yang dikembangkan
peneliti dan sudah uji validitas, uji reliabilitas.

Hasil: Hasil analisis data menunjukkan tidak terdapat hubungan faktor usia (P value : 0,170), jenis
kelamin (P value : 1,000), pendidikan (P value : 0,567) dan pekerjaan (P value : 0,433) dengan
perilaku pencegahan Covid — 19 di Poliklinik Rumah Sakit Panti Rapahu Yogyakarta.

Simpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara karakteristik pasien hipertensi dengan perilaku
pencegahan penularan COVID-19. Pasien hipertensi wajib menerapkan perilaku pencegahan
penularan COVID-19.

Kata kunci: hipertensi, pencegahan COVID-19

ABSTRAC

Background: Coronavirus disease (COVID-19) is an infectious disease caused by a new type of
coronavirus and became an outbreak in Wuhan, China, in December 2019. Hypertension patients are
the highest comorbidities because it will complicate the patient's condition. COVID-19 such as
wearing masks, washing hands, maintaining distance and much more.

Purpose: To determine the relationship of characteristics of hypertension patients (age, gender,
education, occupation) with the prevention behavior of COVID-19 transmission in outpatient services
Panti Rahayu Hospital Yogyakarta.

Methods: The method used is descriptive cross sectional with sampling accidental sampling technique
and obtained by 32 respondents. The research instrument which used was questioner developed by the
researcher and has been tested for validity, reliability

Results: The results of data analysis, there is no relationship between the factors of age (P value:
0.170), gender (P value: 1.000), education (P value: 0.567) and employment (P value: 0.433) with
Covid-19 prevention behavior in out patient Panti Rahayu Hospital, Yogyakarta.

Conculsion: From the results of the study, it was concluded that there is no relationship between the
characteristics of hypertension patients and the prevention behavior of COVID-19 transmission.
Hypertension patients are obliged to implement preventive behaviors for the transmission of COVID-

24


mailto:paulus_subiyanto@stikespantirapih.ac.id
mailto:emmelia_ratnawati@stikespantirapih.ac.id

Jurnal Keperawatan I CARE, Vol. 4 No. 1 Tahun 2023

19.

Keywords: hypertension, prevention of COVID-19

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit tidak
menular yang menjadi salah satu penyebab
utama kematian prematur di seluruh dunia
(Kemenkes RI, 2019). Hipertensi juga sering
disebut sebagai the silent killer karena tidak
menunjukkan gejala apapun selama sepuluh
sampai duapuluh tahun dan biasanya baru
diketahui apabila telah terjadi komplikasi
pada organ seperti jantung, ginjal, otak dan
mata sehingga pengobatannya terlambat dan
mengurangi harapan hidup karena kelemahan
fungsi organ-organ tersebut yang berakibat
kecacatan bahkan kematian (Oktaviarini,
Hadisaputro, Chasani, Suwondo & Setyawan,
2019). terdapat beberapa faktor yang menjadi
faktor resiko terjadinya hipertensi, seperti
jenis kelamin, usia, obesitas, merokok dan
kurangnya aktivitas fisik (Tirtasari & Kodim,
2019).

Pada masa pandemi COVID-19 ini,
pasien

dengan hipertensi

mempunyaikecenderungan mengalami sakit

berat dan kematian bila terinfeksi COVID-19.

Pada sebuah laporan menunjukkan bahwa

komorbiditas hipertensi (30%), diabetes

(19%), dan penyakit jantung coroner (8%).

Laporan  lain  menunjukkan  bahwa

komorbiditas yang paling sering terjadi pada

pasien  COVID-19 mengalami

yang

gangguan pernapasan akut adalah hipertensi
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(27%), diabetes (19%),
kardiovaskuler (6%) (Schiffrin, Flack, Ito,

Muntner & Webb, 2020).

dan penyakit

Penggunaan penghambat angiotensin
(ACE inhibitor) dan
(ARB),

converting enzym

angiotensin  receptor blockers
merupakan 2 golongan obat yang sering
digunakan dalam mengontrol hipertensi.
ACE inhibitor dan ARB meningkatkan
ACE2 yang mana virus SARS-Cov-2 akan
mengikat peningkatan protein ke ACE2.
Peningkatan protein tersebut menyebabkan
penurunan dari regulasi ACE2 sehingga
ACE2 berkurang efektivitasnya. ACE2
sendiri

kerusakan tubuh. Jika ACE2 dalam tubuh

berfungsi untuk menghambat

mengalam  penurunan  maka  dapat
menghambat pembentukan angiotensin (1-7)
yang merupakan senyawa dalam sistem
feedback dari RAAS sehingga
menyebabkan penumpukan angiotensin II
yang memiliki efek vasokontriksi. Jika itu
semua terjadi maka pasien hipertensi akan
mengalami komplikasi pada otak, ginjal
dan jantung. Selain itu,

COVID-19

pasien yang
terinfeksi juga mengalami
peningkatan stress yang membuat tekanan
darah menjadi tinggi. Tekanan darah yang
tinggi akan berdampak pada pecahnya

pembuluh dari di otak yang menyebabkan
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terjadinya stroke (Alfhad, Saftarina &
Kurniawan, 2020).
WHO

Menurut (2020) COVID-19

sendiri adalah penyakit menular

yang
disebabkan oleh jenis corona virus yang baru
ditemukan. Ini merupakan virus baru dan
penyakit yang sebelumnya tidak dikenal
sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok,
bulan Desember 2019. Gejala yang dapat
ditimbulkan oleh virus ini adalah demam,
rasa lelah, pilek dan sakit tenggorokan. Akan
tetapi gejala yang ditimbulkan pada masing-
masing orang akan berbeda-beda dan gejala
dapat bersifat ringan, muncul bertahap tetapi
ada juga orang yang tidak menunjukkan
gejala apapun. Hal yang dapat dilakukan
untuk mencegah tertularnya virus corona
adalah dengan sering mencuci tangan, tutup
mulut dan hidung dengan siku terlipat saat
batuk atau bersin, menjaga jarang dengan
masker, hindari

orang lain, memakai

menyentuh wajah dan hindari untuk

bersalaman.

Pertanggal 30 September 2020, di dunia
ada 35 juta orang terinfeksi virus corona,
sebanyak 1,3 juta orang meninggal dunia dan
24,3 juta orang sembuh. Pemerintah
Indonesia melaporkan bahwa ada 287.008
orang terinfeksi virus corona, 10.740 orang
meninggal  dunia, 214.947 sembuh dan
sisanya sedang dalam pengawasan dan
perawatan (WHO, 2020). Jumlah kasus

corona di Daerah Istimewa Yogyakarta
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pertanggal 4 Oktober 2020 terdapat 2.791

orang terinfeksi virus corona, 2.046 orang

sembuh, dan 75 orang meninggal dunia.
Pada bulan Juli-September 2020 di

Rumah Sakit Panti Rahayu terdapat

kunjungan pasien hipertensi di pelayanan

rawat jalan sebanyak 2314 pasien.

Banyaknya pasien hipertensi di pelayanan

rawat jalan tersebut, sangat besar

kemungkinannya untuk tertular COVID-19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan karakteristik pasien hipertensi (usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan) dengan
perilaku pencegahan penularan COVID-19 di
pelayanan rawat jalan Rumah Sakit Panti

Rahayu Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian  deskriptif  cross  sectional.

Responden berjumlah 32 orang yang dipilih
teknik

accidental

dilakukan

dengan sampling.

Pengumpulan  data dengan
membagikan angket atau kuesioner yang
telah dilakukan uji validitas dan reabilitas,
kuesioner  berjumlah 21  pertanyaan
mengenai perilaku pencegahan penularan
COVID-19 yang akan diisi oleh responden.
Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat untuk medeskripsikan
dan

karakteristik dari setiap variabel

analisis bivariate menggunakan program
computer menggunakan uji chi-square dan

uji fisher.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hubungan karakteristik pasien hipertensi dengan perilaku pencegahan penularan COVID-19
di RS Panti Rahayu Yogyakarta

Perilaku
Karakteristik Pasien Baik Kurang P Value
N % N %
Usia
<45 2 6,25 3 9,38
45-60 11 34,37 3 9,38 0,170
>60 11 34,37 2 6,25
Jenis Kelamin
Laki - laki 6 18,75 2 6,25 1.000
Perempuan 18 56,25 6 18,75 ’
Pendidikan
Pendidikan tinggi 5 15,62 3 9,38 1.000
Pendidikan dasar dan menengah 17 53,12 4 12,5 ’
Tidak sekolah 2 6,25 1 3,13
Pekerjaan
Bekerja 8 25 4 12,5 0.433
Tidak bekerja 16 50 4 12,5 ’

Sumber: Data primer 2020.

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa tidak

terdapat hubungan antara wusia pasien

hipertensi
penularan COVID-19 (P value ; 0,170). Hasil

dengan perilaku pencegahan
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari, Rahman, Wulandari,
Pujianti, Laily, Anhar, ...dkk (2020) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara umur dengan perilaku pencegahan
COVID-19. Usia >60 tahun merupakan usia
lansia yang mana pada usia tersebut
seseorang akan mengalami penurunan fungsi
dalam tubuh. Manurut Sari dkk (2020), ada
beberapa faktor yang dapat menjadi
penghambat dalam proses belajar antara lain
gangguan penglihatan dan pendengaran yang

akan berdampak pada penurunan pada suatu
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waktu dalam bepikir dan bekerja, kondisi
fisiologi dan psikologi seseorang ketika
sedang sakit atau keterbatasan dalam indra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin pasien hipertensi dengan perilaku
pencegahan penularan COVID-19 (P value :
1,000). Responden perempuan paling
sebesar

&

banyak berperilaku baik yaitu
56,25%.
Ariendha (2020) dalam penelitian yang

Menurut Setyawati, Utami
sudah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan perilaku pencegahan
penularan COVID-19 berdasarkan jenis
kelaminnya.
berperilaku lebih baik dibandingkan laki-
laki (96,6%). Responden laki-laki yang

Responden perempuan
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berperilaku buruk sebanyak (12%), hal

tersebut  dikarenakan  pada

lebih

umumnya
perempuan akan jauh rajin jika
dibandingkan dengan laki-laki, dikebudayaan
timur perempuan juga lebih ditekankan untuk
menjaga kebersihan dan lingkungannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan antara

Pendidikan

tingkat

dengan  dengan  perilaku
pencegahan penularan COVID-19 (P value :
0,567). Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2020), yang
mengatakan bahwa tingkat pendidikan tidak
mempengaruhi perilaku pencegahan
penularan COVID-19. Menurut Pratiwi, Yani,
Putri,..&

Setiawan (2020), tingkat pendidikan pada

Putra, Mardiana, = Adnyana,
dasarnya adalah salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang
dan tindakan masyarakat karena pengetahuan
akan langsung berpengaruh pada perilaku
disebabkan adanya pendidikan.

tidak

Adanya
hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan perilaku mengenai
COVID-19 dapat dipengaruhi oleh beberapa
komponen yang dapat mengeksplorasi
perilaku seseorang seperti perbedaan persepsi
mengenai kerentanan penyakit, persepsi
dalam upaya pencegahan, persepsi tentang
manfaat, serta persepsi individu tersebut
untuk melakukan upaya pencegahan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
tidak terdapat hubungan antara pekerjaan
pasien hipertensi

dengan perilaku
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pencegahan penularan COVID-19 (P value :
0,433). Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan Sari dkk (2020),
yang mangatakan bahwa tidak ada
hubungan antara status pekerjaan dengan
perilaku pencegahan COVID-19 karena
responden yang bekerja dan memiliki
perilaku pencegahan COVID-19 yang baik
sebanyak 85,31%, sedangkan yang tidak

bekerja dan memiliki perilaku pencegahan

COVID-19 yang baik hanya sebesar
82,98%. Dalam penelitian ini jumlah
sampel yang  sedikit juga  dapat

mempengaruhi hasil dari penelitian yang
dilakukan sehingga analisa yang dilakukan

menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
tidak
karakteristik

Dapat  disimpulkan terdapat

hubungan antara psien

hipertensi, yaitu usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan) dengan perillaku
pencegahan penularan COVID-19.

Bagi tenaga kesehatan yang bertugas di
Rawat Jalan sebaiknya tetap memberikan
edukasi bagi seluruh pasien hipertensi
untuk mempertahankan serta menerapkan
perilaku pencegahan penularan COVID-19
dengan perilaku 3M, meningkatakan imun
tubuh dan mejaga kebersihan lingkungan

rumah.
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